SKALA PENGUKURAN DAN
METODE ANALISIS DATA

Ada beberapa tekmik statistik yang dapat digunakan untuk
menganalisis data. Tujuan dari analisis data adalah mendapatkan
informasi relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan
menggunakan  hasilnya untuk memecahkan suatu  masalah.
Permasalahan yang ingin dipecahkan biasanya dinyatakan dalam bentuk
satu atau lebih hipotesis nol. Sample data yang dikumpulkan kemudian
digunakan untuk menguji penolakan atau non-penolakan hipotesis nol
secara statistik. Jadi hipotesis nol menggambarkan permasalahan dan
“informasi relevan” yang terkandung di dalam data yang digunakan
untuk menguji secara statistik hipotesis nol.

1.1 Skala Pengukuran

Pengukuran merupakan suatu proses hal mana suatu angka atau
simbol dilekatkan pada karakteristik atau properti suatu stimuli
sesuai dengan aturan atau prosedur yang telah ditetapkan. Misalkan
orang dapat digambarkan dari beberapa karakteristik seperti

umur,pendidikan, pendapatan, jenis kelamin, dan preferensi terhadap
merek barang tertentu. Skala pengukuran yang sesuai dapat digunakan
untuk menunjukkan karakteristik ini. Menurut Stevens (1946) skala
pengukuran dapat dikelompokkan menjadi empat jenis yaitu, skala
nominal, ordinal, interval dan rasio. Berikut ini penjelasan ke-empat

jenis skala pengukuran tersebut.

1.1.1 Skala Nominal

Skala nominal merupakan skala pengukuran yang menyatakan

kategori, atau kelompok dari suatu subyek Misalkan variabel jenis
in, responden dapat dikelompokkan ke dalam dua kategorl
ki dan wanita. Kedua kelompok ini dapat diberi kode angka

3

e i 1 A A T



